BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pengembangan

kapasitas berjenjang melalui recurrent training bagi sumber daya pilot

rotary (helikopter) di Ditpoludara Polri, maka dapat disimpulkan:

1.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belum optimalnya pengembangan
kapasitas berjenjang melalui recurrent training bagi pilot helikopter di
Ditpoludara Polri masih yaitu karena lemahnya aspek kepemimpinan
dan jaringan. Saat ini, kepemimpinan belum sepenuhnya mampu
mendistribusikan pelatihan berulang secara merata di seluruh level
perwira, terutama bagi Perwira Pertama. Hal ini menyebabkan
terjadinya penumpukan pilot dengan pangkat AKP dan KOMPOL yang
belum mendapatkan kesempatan untuk mengikuti recurrent training
secara berkala. Kesenjangan dalam distribusi pelatihan ini
mengindikasikan perlunya kepemimpinan yang lebih proaktif dan
terstruktur dalam mengelola kebutuhan pelatihan, termasuk
memperhatikan kebutuhan spesifik pada setiap level pangkat. Di sisi
lain, jaringan atau networking juga belum optimal dalam mendukung
pelaksanaan pelatihan berstandar. Jaringan yang seharusnya berfungsi
sebagai fasilitator utama dalam menyediakan sumber daya instruktur
yang kompeten, kurikulum yang sesuai, serta sarana dan prasarana
pelatihan yang memadai, masih belum sepenuhnya memadai.
Keterbatasan pada aspek ini menghambat kemampuan institusi untuk
memberikan pelatihan yang sesuai dengan standar kualitas yang
diharapkan.

Strategi pengembangan kapasitas berjenjang untuk pilot helikopter di
Ditpoludara Polri melalui recurrent training dapat lebih efektif dengan
pendekatan komprehensif yang mencakup empat elemen yaitu
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B.

kebijakan yang terstruktur, optimalisasi sumber daya, komitmen
pemimpin, dan pemanfaatan teknologi. Kebijakan yang jelas dan
selaras dengan standar nasional serta optimalisasi anggaran dan
fasilitas seperti simulator membantu pelatihan berjalan lebih konsisten
dan aman. Komitmen pemimpin melalui standar kompetensi berjenjang
dan sistem reward and punishment meningkatkan motivasi dan
kedisiplinan pilot. Sementara itu, teknologi seperti platform daring dan
augmented reality (AR) mendukung fleksibilitas pelatihan dan
memungkinkan pengawasan kinerja secara real-time. Kombinasi ini
memungkinkan Ditpoludara melaksanakan recurrent training yang lebih
efisien dan efektif untuk meningkatkan kompetensi serta kesiapan

operasional pilot.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis memberikan saran

kepada Ditpoludara Polri sebagai berikut:

1.

Ditpoludara  wajib  melaksanakan recurrent ftraining  untuk
mengembangkan kapasitas penerbang, dengan melaksanakan
recurrent training mandatory  tiap 12 bulan, recurrent training
emergency tiap 12 bulan, recurrent training Spesialis tiap 12 bulan dan
proficiency check tiap 6 bulan.

Ditpoludara membuat SOP mengenai recurrent training per jenjang
jabatan pilot yang mencakup pembagian jadwal latihan, kualifikasi jam
terbang, kesesuaian pelatihan dengan tugas fungsional serta sarana
pendukungnya sebagai landasan pelaksanaan recurrent training
penerbang.

Ditpoludara melaksanakan pemetaan berbasis jenis pelatihan yang
telah dilaksanakan, keahlian lapangan dan rating yang dimiliki bagi para
pilot yang terkualifikasi pada unsur Perwira Pertama pangkat Ajun
Komisaris Polisi untuk kaderisasi instruktur.
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Ditpoludara mengembangkan kerja sama operasional Perusahaan
Penerbangan / Perusahaan Penyedia Pelatihan Penerbang baik
swasta maupun negeri dan BASARNAS untuk pelatihan recurrent
training bagi pilot dari unsur Perwira Pertama.

Ditpoludara mengadopsi teknologi informasi terkini seperti video
conference, |OT, maupun artificial intelligance sebagai sarana
pendukung recurrent training pilot rotary agar pilot yang sedang
melaksanakan BKO atau sedang bertugas di luar bisa mengikuti

kegiatan recureent training Ditpoludara Polri.
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